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Melalui skripsi ini, penulis ingin mengetahui pembiasaan akhlakul
karimah “mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan” di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya. Dengan dua rumusan masalah yaitu: (1) bagaimana
pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru”
di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya (2) bagaimana dampak adanya
pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru”
di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan fenomenologi yang bersifat deskriptif yaitu berupa data-data yang
tertulis atau lisan dari orang-orang yang berkaitan dalam penelitian ini. Teknik
yang dipakai dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi serta kuisioner.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembiasaan akhlakul
karimah “mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya sudah cukup dilaksanakan dengan baik meskipun belum
maksimal dan perlu diperbaiki lagi. Terdapat tanggapan positif dari guru dan
peserta didik dengan adanya pembiasaan ini yaitu peserta didik menjadi lebih
sopan terhadap guru dan peserta didik tidak canggung senyum, sapa, salam jika
berjumpa dengan guru baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini
membuktikkan bahwa dengan adanya pembiasaan akhlakul karimah “mengucap
salam dan berjabat tangan kepada guru” memberikan manfaat yang besar bagi
siapa saja yang terkait.

Akhirnya sebagai tindak lanjut dari skripsi ini maka harus ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, yaitu tentang perlunya memaksimalkan kegiatan
tersebut sehingga menjadikan peseta didik lebih terbiasa dalam berakhlakul
karimah “mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru”
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